BAB TII

ORANG-ORANG YAHG BERUNTUNRG MENURUT AL-QUR™AN

A. Kriteria Perbuatan Orang-Orang Yang Beruntung
Pembahasan kriteria perbuatan orang-orang vyang
beruntung menurut Al-Qur an tidak lepas dari perbuatan
orang-orang mukmin yang beramal shaleh, antara lain:
1. Hembersihkan Diri (dengan iman)

Orang-orang yang membersihkan dirinya dengdan
jman ini, antara lain adalah orang-orang yang menga-
kui bahwa tiada Tuhan selain Allah dan meningdalkan
semua syirik dan mengakui bahwa Nabi Huhammad utusan
Allah.l

Umar bin Abdul Aziz, menganjurkan orang-orang
supaya mengeluarkan zakat fitri, membacakan kepada

mereka ayat Al-Qur’ an surat Al-A"la ayat 14:

“Sesungguhnya beruntunglah urang orang vang
membersihkan (dengan beriman}’

f s

Zakat itu adalah bagian dari harta benda

l9afsir Ibnu Katsier, Jilid B, diterjemahkan Salim
Bshreisy, Said Bahreisy, Bina Ilmu, Surabaya, 1992, h. 318

2pepag RI, Al-Qur an Dan Terjemahnya. Yayasan penye-
lenggara Penerjemah Tafsir Al-Qur an, Jakarta, 1971,
h. 1052,
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manusia yang dikeluarkan karena perintah Allah Swt.
untuk kepentingan fakir miskin dan lain-lain. Zakat
itu adelah salah satu rukun Islam yvang di dalam Al-
Qur'an disebutkan sebanyak delapan puluh dua kali
bersama-sama dengan shalat. Kewajiban zakat ito
dibuktikan dengan adanya ayat Al-Qur an mengenai hsal
itu, dengan adanya hadits Habi Saw. dan dengan ada-
nya suatu kewajiban agama.

Dipandang dari segi pengertiannva, zakat
berarti kebersihan dan pertumbuhan, sesuai dengan
vang tersebut dalam Al-Qur’an surat At-Taubah
ayat 103, Zakat dimaksudkan untuk membersihkan harta
benda orang lain yvang dengan sengaja wntau lLidak
sengaja telah masuk kedalam harta benda kita. Dalam
pmengumpulkan harta benda, seringkali hak orang lain
masuk ke dalam harta benda vang kita peroleh karena
persaingan yang tak pantas, karena kelicikan dan
lain sebagainya. Akibatnya banyvak orang lain yang
merasa sakil hati dengan perclehan kita itu. MHereka
tidak dapat menuntut, karena tidak cukup bukti, atano
tidak memiliki keahlian untuk itu. Maka zakat diba-

yarkan.3

IRahman Zainuddin, Rontekstualisasi Doktrin Islam

Sejaruh, Yavasan Wakal Paramadia, Jakarta, 19941,

h. 433-434



2. Amar Ma ruf Nahi Hunkar

Disini terdapat doa kata penting yaitu
menyuruh berbuat wma'ruf dan mencegah perbuatan
mungkar. Berbuat ma’'ruf diambil dari kata ‘Urf yang
dapat dikenal atau yang dapat dimengerti dan
dipahami serta diterima oleh masyarakat. perbuatan
vang ma ruf apabila dikerjakan, dapat diterima dan
dipahami oleh manusia serta dipuji. Karena begitulah
yang patut dikerjakan oleh manusia vang berakal.
Yang mungkar artinya ialah yang dibenci, yang tidak
disenangi, yang ditolak oleh masyarakat, karena
tidak patut, tidak pantas, tidak selayaknya vang
demikian dikerjakan oleh manusia berakal. Agama
datang menuntun manusia dan memperkenalkan nama yang
ma ruf itu dan nama yang munghar. Sebab itu maka
ma 'ruf dan munkar tidek terpisah dari pendapat umum.
Kalau ada orang yang berbuat ma’'ruf, seluruh masya-
rakat umumnys menyetujui, membenarkan dan memuji.
Kalau ada perbuatan munkar, selurnh masyarakat
menolak, membenci dan tidak menyuhainya. Sebab itu
bertambah tinggi kecerdasan bheragama, bertambah
kenal orang akan yang ma ruf dan  bertambah benci
orang kepacda yang munkar. Lantaran itu wajiblah ada
dalam Jjamaah muslimin segolongan umat yvang bekerja

keras mengnjarkan orang kepada yvang ma ' ruf ita  dan
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menjanhi yang munkar, supaya masyarakat itu bertam-
bah tinggi nilainya.4
Yang ma'ruf sebagai kita katakan Ladi, ialah
perbuatan baik yang diterima masyarakat yang baik.
Dengan demikian ternyata kewajiban orang yang Jjadi
ahli dakwah atau umat dakwah membentuk pendapat umum
yang sehat atau publik opini. Dan yang munghar
adalah segala perbuatan atau segala gejala yang
buruk vyang ditolak oleh masyarakat. Dengan selalu
adanya dakwah maka terdapatlah masyarakat vang
sehat dan itulah tujuen hidup manusia. Sebab manusia
itu pada hakekatnya tidaklah ada yang menvokai
munkar dan yang menolsk ma'ruf. Maka apabila amar
ma ruf nahi munkar terhenti itulah alamat bahwa
masyarakat tadi mulai ditimpa penyakit. RKemenangan
dan kejayaan pergaulan hidup manusia ialah pada
adanya kesadaran akan kebaikan dan ma ruf dan
tolakan mutlak atas vang nunkar.5

3. Membela Agama Allah (Jihad)
Orang-orang vang berjihad di jalan Allah itu
mendapatkan kebaikan vyang merupakan buah dari
iman dan jihad, seperti tercapainya kemuliaan,

kemenangan, keberuntungan. Hapusnya kalimat kafirun,

4Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 4, Pustaka Panji Mas,
Jakarta, 1984, h. 29

S1bid., h. 31



ditinggikannya kalimat Allah, ditegakkannya keadilan
dan kebenaran, menikmati harta rampasan perang, dan
kepemimpinan dimuka bumi. Semua kebaikan itu tidak
akan diperoleh oleh kavm munafik vang pengecut, yang
mereka itu menyenangi kehinaan dan kenistaan, serta
tidsk melaksanakan kewajiban ini. Orang-orang yand
berjihad di jalan Allah itulah vang beruntung dengan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akherat,
tanpa orang-orang yang munafik yang terhalang oleh
bemunafFikannya, karena ia telah terpengaruh terhadap
akhlak dan perbuatan nereka.b
4. Penyabar

cabar melakukan taat dan menghadapi musibah
serta menghindari maksiat serta bertawakkal kepada
Allah dalam setiap keadaan.?

Allah Swt. mamberitahu bahwa diantars jamaah
ahli kitab (Yahudi dan Nashrani) terdapat sekelompok
orang vyang beriman kepada Allah sebenar-benarnya
iman, beriman kepada Nabi Muhammad dan kepada wahyu
yang turun kepadanya, sebagaimana mereka beriman
kepada kitab-kitab yang terdahulu. Hereka itu tunduok

dan taat kepada Allah dengan khusu  dan kerendahan

Eabmad Mushthafa Al-Meraghi, Teriemah Tafsir Al-
Maraghi Juz 10. Toha Putra, Semarang, 1985, h. 303

Tyalaluddin Al-Mahally don Jalaluddin As-Suyuthi,
Teriemah Tfsir Jalalain, Sinar Baru, Bandung, 1990, h. 301
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hati, tidak menyvembunyikan apa vang mereka ketahui
tentang kedatangan Muhammad sebagai MNabi, tentang
sifat-sifatnya dan sifat ummatnya. Mereka itu adalah
kelompck terbaik dan kelompok pilihan diantara
ahli kitab dari golongan Yahudi den Nashrani. Sifat-
sifat yang disebut terdapat pada diri beberapa orang
Yahudi walaupun tidek banyak, seperti Abdullah bin
Sallam dan sebagainya dari mereka yang telah beriman
diantara pemuka-pemuka agama Yahudi yang jumlahnya
tidak lebih sepulub orang, sedang dari golongan
orang-orang NHashrani terdapst banvak yang memperoleh
hidavah dan tunduk kepada kebenaran.B
Dermawan (Menjauhkan Eekikiran)
Orang-orang vang tidak kikir, tidak rakus
harta, akan mempercleh keberuntungan, akan mendapat
mendapat sedala yang diharapkan dan mencapai segala
vang dikehendaki serta menjadilah dia seorang yang
disukai masyarakat, dan dis menjadi orang vang ber-
bahagia di akherat, memperoleh keridloan Allah dan
masuk ke surgaﬁg
Pergunakanlah sebagian dari apa vang dirizhki-

kan Allah kepadamu untuk orang-orsng fakir, orang-

81bnu Katsier, Qp-ciL. h. 287

“Hasbi Ash Shiddiqi, Tafsir Qur‘acul Maiid., Pustaka

Rizki Pubtra, Semarang, 1995, h. 4098
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orang miskin, orang-orang yang membutuhkan dan pada
jalan-jalan yang membawa kebahagiaan agama dan
dunia, tentu ia lebih baik bagimu dari pada harta
benda dan anak-anak. Ini merupakan dorongan untuk
membelanjakan harta dan menjelaskan bahwa mengikuti
dorongan ini tentu akan lebih baik.

Dan barang sispa yang menjauhi kebakhilan dan
ketamakan akan harta, maka ia termasuk orang’  yang
beruntung dalam apa yang diharapkannya, sehingga ia
akan disenangi oleh manusia, tenang dan ridla dan
kasih mereka kepadanya dan berbahagia di akhirat
dengan kedekatan dengan Tuhannya, kecintaan Tuhan-
nya, keridloan dan memasuki surga-Nya.l0
Henghindari Memakan Barang Yang Riba

Haksud ajaran Islam bukanlah semata-mata
memperbaiki hubungan dengan Allah, melainkan juga
mengokohkan hubungan sesama manusia. Sebagai ayat
112 di atas tadi, yaitu supaya jangan putus tali
dengan Allah dan tali dengan manusia. Kedua sayap
kehidupan inilah yang akan diperbaiki oleh Islam.
Oleh sebab itu jika riba, ecars jahiliyah itu masih
ada, boleh dikatakan percums mengenalkan agama.
Sekiranya orang diperintahkan shalat berjama ah

menghadap Tuhan, apalah arti jama ah kalau antara

]ﬂHnsthhfa al-Haraghi, Qp.Cit, h. 213.
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yang menjadi makmum adalah seorang penindas  atau
lintah darat yang memeras darah kawannya, sedang
pakomum vang lain adalah orang-orang Vyang dihisap
itu.

Pendeknya riba adalah kehidupan yang paling
jelek yang meruntuhkan segala bangunan persaudaraan.
Itulah sebabnya di dalam ayat disuruh supaya seorang
mukmin taqwa kepada Allah. Karena orang yang telah
tagwa tidak mungkin akan mencari penghidupan dengan
memeras keringat dan menghisap darah orang lain.11

Allah swt. melarang hamba-Nya vang mukmin
mempraktekkan riba dan memakannya dengan berlipat
ganda sebagaimana berlaky di zaman jahiliyah, dimana
berlakn kebiasaan, hutang harus dilunasi tepat pada
waktunya atau ditunda dengan disertai bunga yang
makin lama makin berlipat ganda bilangan vang
cedikit menjadi besar dan banyak berlipat-lipat.
Allah memerintah hamba-Nya bertagwa agar beruntung
di dunia dan akherat, dengan peringatan keras agar
menjauhkan diri dari api neraka yang tersedia bagi
orang-orang kafir.lz
Meninggalkan Judi dan Minuman Hemabukkan

Orang-orang Yyang beriman dan beramal sholeh,
Uyamka, Qp.Cit. h. 87.
121pnu Katsier, Op.Cit, h. 134.



baik yang masih hidop maupun yang telah mati, tidak
berdosa dan tidak akan disiksa karena telah memaksan
harta hasil berjudi atau minuman hkhamr. Sebelum
keduanva diharvamkan, dan hal-hal lain yang dahuolu
belum diharamkan kemudian mereka tidak berdosa dan
tidak akan disiksa. Jika bertagwa kepada Allah dan
beriman kepada hukum-ukum vang telah diturunkan
serta melakukan smal-amal sholeh vyang telah
disyari'atkan, seperti shalat, puasa, dan lain-lain.
Kemudian mereka harus bertagwa dan memperbaiki amal
sholehnya, sehingga dapat melaksanakennya dengan
sempurna dan menyempurnakan kekurangan kewajiban-
kewajibannya dengan hetaatan-ketaatan yang hukumnya
sunnat . Sesungguhnya Allah menyukail orsng-orang yang
berbuat kébaikan. Dia tidak akan menyisakan sedikit-
pun di dalam hati mereka dari dampak-dampak negatif
khamr dan judi, seperti melahirkan permusuhan dan
menghalang-halangi manusia dari ingat Allah dan
melaksanakan shalat.

Ringkasnya, sesungguohnya orang vyang beriman
derigan benar, beramal sholeh dan dalam setiap
kesempatan dia mengamalkan segala nash agama serts
implikasinya yvang dia ijtihadi kemudian terus
menerus melakukan sampai naik ke derajat ihsan. Haka
dia tidak berdosa dan tidak disiksa karena tLelah

memakan atau meminum aps yang menurut  kevakinannys
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belum diharamkan, meskipun dia tidesk mensucikan

jiwa dan membersihkan hatinya.13

B. Jalan Yang Harua Ditempuh Untuk Sampai Kepada

Eeberuntungan.

Jalan yang harus ditempuh untuk sampai kepada
keberuntungan itu telah dinyacakan oleh Allah dengan
tegas sekali dalam surat Ar-Ra du ayat 29 yang ber-
bunyi:

[, < Tt g VAT 4ot ! 'l"'“_. JI.‘J‘JT:—..‘E\

6 U 505 T8 558 < ABNSLES ST

& -
"Orang yang beriman dan beramal sholeh kebahagian
hiduplah Eagi mereka dan tempat kembali yvang baik
{surga}“.1

Kemudian dalam surat Hud ayat 108 dinyatakan,
bahwa surga adalah tempat bahagia yang sejati.

"Adapun orang-orang yang ?ghagia, (beruntung) maka
tempatnya di dalam surga”.

Dalam ayat yang menyatakan, bahwa orang-orang
vang beriman dan beramal sholsh tempatnya diahirat
nanti adalah surga. Cukup banyak ditemukan dalam
Al-Qur " an diantaranya ialah: Surat Al-Bagarah ayat 82,
sutat Al-Ankabut ayat 58, surat Fathir ayat 40, surat

An-Nisa’ ayat 57 dan surat Al-BEahfi ayat 107.

Dengan demikian jelaslah, bahwa Jalan yang harus

13Ahmad Musthafa Al Haraghi, Qe-cit Jilid 7. h. 41
14 Depag RI, Qp-Cit: h.373
15 Ibid, h. 343
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ditempuh untuk sampai kepada kebahagiaan
(keberuntungan) itu ialah:
1. Iman

2. Amal sholeh

Maks iman dan asmal shaleh yang bagaimana yang
akan menyampaikan kita kepada keberuntungan itu.
1. Iman
Secara bahsa iman berarti membenarkan dengan

hati atau percaya. Adapun secara syara Nabi Muhammad

Saw. sendiri telah menyatakannya sebagal berikut:
F -2 242 _,,,..-_,
V}i\,&mwt, ohys R AL
(&’

Inan itu ialah pengenalan (pengakuan) dengan
hati, pengucepan dengan lidah dTP pengdamalan
dengan anggota badan”.(HR. Muslim). -

Dan lagi Nabi Huhammad Saw. menyabdakﬂn:
s _..f"-.!‘/ L /’v; - o g
J—t—”ﬁ "]‘p.? MA-J\JJ L;\_A.lt-j '...a'“‘L“:n.b1l
Lﬁ:bm"""‘.}
“Iman itu bukanlah dengan angan-angan tetapi apa

vang telah mantap di dalam hati dan dibu?&ikan
kebenarannya nleh amalan”. (Mutafag alaih).

Hadits-hadits tersebut dengan terang sekali

menyatakan, bahwa iman itu bermula pada pengakuan

hati, sesudah itu baru diiringi pleh  pengucapan

lidah dan pengamalan anggola badan.

18phi Husain Muslim Ibn Hajaj, Shohih Muslim, Juz. 1.
PDarul Fikri, Bairuot, 1984. h.57

171hid. h.58



Apa vang dinvataksn hadits-hadits tersebut
sesuai dengan proses yang terjadi didalam jiws manu-
sia, sewaktu ia menanggapi sesuatu.

manusia dalam menghadapi =esuatu, mula-mula
sesuatu itua menganai panca indranya, lalu oleh
syarafnya dilaporkan kepsds otahk. Dtak mnempertim-
bangkan dan maminta heputusan kepsda hati, wmau
diapakan sesuatu itu. Apabila hati sudah mengambil
keputusan lalu otak diperintahkan untuk menyuruh
panca indera atasu anggots hadan malskoksan tindskan
terhadap sesuatu itu.

Jadi tindakan (pengucapan dan pengamalsn) baru
akan ada, setelah hati mengambil keputusan. Dengan
demikian iman harus dimulai dari penelitian terhadap
slam, sehingga timbul keputusan hati, bahwa alam ini
ada penciptanya, pamelihara dan pengaturnya. Keputu-
san hati inilah yang akan diucapkan oleh lidah dan
diamalkan oleh anggota budan. 18

Sifat-sifat orang wmukmin, secarm eksplisit
(damlang), telah dijelaskan oleh Allah didalam ayat
Al-Hujurat ayat 15. mereha adalah yang percaya penuh
kepada ajaran-Nya, tanpa sedikitpun ragu segala vang
telah digariskan oleh Allah dan sunnah Rasulallah

Saw, diimani secara kaffah. Oleh karena kaimanan

1874ini Syahminan, OP-¢it, h. 55-57.
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vang demikian itu, ia berani barjueng dengan mengor-
bankan jiwa dan hartanya, demi menegakkan kalimah
Allsah.

Hemang hakekat iman iti adalah kepercaysaan
dalam hati sanubari seseorang. Kepercayaan itu begi-
tu kuatnya, sehingga ia tidak goyah oleh sesuatu
vang ditimbulkan oleh perassan, hayalan maupun alam
pikirsnnya.

Hakekat iman itu pula yang bisa mendorong
seseorang untuk mengorbankan semua yang 1ia punyai
entuk kepentingan agesma Allah. Bila mereka telah
merasakan hakekat masisnya iman, maka ia akan mem-
praktekannya didalam kehidupan nyata, bukan di alam
hayali. Ttulah sebebnya, mereka vsang benarbenar
beriman selalu berusaha membumikan ayat-ayat Allah
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
perjuangan orang-orang yang beriman itu adalah per-
Juangan yang nyata dan kongkrit .

Mereka yang benar-benar beriman tentu tiada
tinggal diam melihat perilaku jahili berjalan anggun
dihadapannya. Mereka, dengan segala upayanya tentu-
nya berusaha seoptimal mungkin mengembalikan perila-
ku jahili ke jalan-NHya.

Ini semua dilakukan untuk menguji kekuatan
iman itu sendiri. Sebab bila iman tidak diuji, tentu

is  belum terbukti kekuatasnnya, dan dengan demikian
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akidahnyapun masih perlu dipertanyakan,lg

Bertambah atasu berkurangnya iman itu bergen-

tung kepada bertambah atau berkurangnys amal. PBila
amal bertambah berarti bertambah pula imannvya.

Tetapi bila amal berkurang berarti berkurang

pula imannya. Bahkan kalau sampai mengerjakan vyang

terlarang iman itu bisa dicabut Allah atan hilang.

Dalam hal ini Nabi Huhammad Saw. bersabda:

e ? zf./#' LV Ity £ SR -
...ketika seorang laki-laki berzina, maka pada

sant berzina itu tercabusaah imannys (tidak
beriman)”. (HR. Abu Dawud).

B, R LR T SR S

.Lﬂ)’ﬁjﬂrﬁuﬂdﬁ'ﬂ

...tidaklah akan mencuri seorang pencuri hetika
mencuri itu ia masih beriman” .(HR. Abu Dawund).

Hadits ini menyatakan bahwa apabila seseorang

masih beriman, tidaklah akan mengerjakan sesuatu

yvang dilarang oleh yvang diimani it,u.22

Amal Sholeh
Secara bahasa, amal sholeh berarti berbusat

baik secara syara’ (agama) bermacam-macam pengerbtian

vangd dirumuskan oleh para Ulama;

19531im Bahreisy, Tata Krama Qur ani. Pustaka Pro-

gresif, Surabava, 1894, h. 88-88

201, hammad Huhyidin Abdul Hamid, Sunan Abi Dawud Juz

I1, Haktabah Dahlan, Indonesia, tt. h. 222.

211pid, h. 223.
22 78ini Syahminan, Qp-¢it, h.58
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M. Hasbi Asy-Shidiqie, Amal sholeh ialah
segala pekerjaan (usaha) baik berupa tenaga, fikiran
maupun berupa usaha harta, yang mendatangkan kebai-
kan kepada diri sendiri, kepada keluarga, kepada
pergaulan kampung, kepada pergavlan MNegara, dan
masyarakat duniu.23

Ringkasnya, segala apa yang mendatanghan ke-
baikan untuk keduniaan kita dan keakhiratan kita.
Dinamai amal sholeh. Tidak sekali-kali amalan itu
terbatas pada ibadah-ibadah badaniyah saja, sebagai
vang difahamkan oleh sebagian orang yang jumud.

Karena Islam memandang, bahwa semua perbuatan
vang dilakukan olel seseocrangd Muslim yang suci dari
kejelekan dan dosa adalah ibadah terhadap Allah yang
akan mendapatkan ganjaran berupa nikmat, dan perto-
longan Allah baginya dalam kehidupan di dunia ini

dan juga di ahirat nanti.24 Yaitu, berdasarkan

Firman Allah surat An-Nahl ayat 97:

BEE AR5 5 G J3’ N OV N

O ;‘;l: ,,‘\_,J(Lh (ﬁu,—r- ' {’f:j_';

“"Barang siapa yvang mengerjakan amal sholeh baik
lski-laki maupun perempusn dalasm kesdaan beriman
maka sesungdohnya nakan kami berikan  kepadanya

23 M. Hasbi Ash-Shidigie, Hakekat Islam dan Unsur-
uosurnva, Bulan Bintang, Jakarta, 1989. h. 45

24 2.4ni Syahminan, Qp-Cit, h.72



kehidupan yang baik" .22

Cara Yang Harus Ditempuh Untuk Hendapat Keberuntungan

Hasalah cara dalam suatu usaha atan pekerjaan
adalah masalah yang amat penting dan yang menentuksan
berhasil atau tidaknya usaha tersebut sesuai dengsan
vang dicita-citakan.

Karena itu akan beruntung ataun tideknya kehidupan
manusia ditentukan dari sini, walupun pangkal tolak dan
Jalan yang harus ditempuh untuk itu, seperti yang telah
diuraikan di atas, sudah difahami betul dengan baik.

Berdasar semua itu, maka masalah cara vang harus
dipakai untuk dapat beruntung ini haruslah menjadi
pusat perhatian dan pelaksanaan.

Ada dua macam cara yang pokok yang harus dipakai
untuk dapat beruntung ini, yaitu:

1. Berpendirian teguh

2. Bersungguh-sungguh
1. Berpendirian Teguh

Berpendirian teguh atau teguh pendirian oleh
Al-Qur’an diistilahkan dengan istiqomah.

Henurut buku hadits "Riyadush Shalihin” para
ulama’™ lslam mengartikan istigamah dengan: Selalun
mentaati Allah dalam situssi dan kondisi apapun .

Jadi berpendirian teguh maksudnya, Ialah sela-

23 pepag RT. QOp-Cit, h.417



lu memegangi, mengamalkan den mempertahankan aturan
Allah dengan teguh di dalam seluruh situasi dan

kondisi yang di hadapi manusia di dalam kehidupan

dan penghidupannyu.zﬂ

£1lah memerintahkan kepada manusia untuk ber-
istigemah itvu.{Surat Hud ayat 112):
e
RGP IP SA TSR
“ﬂaka. heris§$qomahlah kamu sebagai mwana kamu
diperintah
Ayat yang sama dengan ini ditemukan pula dalam
surat Asy-Syuara’ ayat 15.
Habi Huahammad saw. juga memerintahkan kepada

orang beriman untuk beristigamah itu
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"Dan dari Abi Amr dan ada yang mengatakan: Abi

Amrah bin Abdillah r.s berkata: “"Ya Rasululllah,

katakanlah, kepadaku suatu hal di dalam Islam

yvangd ako tidak dapat bertanya tentang hal
tersebut kepada seseorang selain engkau”, HNabi

menjawab: "Katakanlah, aku telah beriman ksgada

Allah, kemudian beristigamah”. (HR. Huslim).

Selanjutnya Nabi Muhammad saw. telah meneladan-

26 74ini Syahwinan, Op. Cit.. h. 78.
27 pepag RI, Qp. Cit.. h. 344,
28411 Husain Muslim ibn Hajaj, Op-cit., h. 100.
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kan istigamah itu dengan sebaik-baiknva. Dalam hal

ini kita kemukakan dua bush contoh yang amat wenge-

sankan yailtu

a). Nabi pernah dibujuk oleh orang-orang @Quraisy,
vntuk bergantian menyembah Tuhan masing-masing,
umpama: hari ini orang-orang Guraisy dan orang-
orang Islam bersama-sama menyembah Tuhan orang-
orang Quraisy dan besok bersama-sama pula
menyembah Tuhan orang-orang Islam. Tetapi
bujukan ini dijawab oleh Nabi Mohammad saw.
dengan surat Al-Kafirun, yang berbunyi
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“Ratakanlah, Wahai orang kafir Aku tidak akan
menyenbah apa yang kamuo sembah. Dan kamu tidak
pula menyembah apa yvang aku sembah, Dan aku tidak
renyemnbah dengan cara kamu menyembah. Dan kamu
juga tidak menyembah dengan cara sku menyembah.
Bagi kamulah agamamua ﬂﬂﬂ" bagikulah agamakua”.
(Surat Al-Kafirun 1-B8).*

b). Nabi juga pernah dibujuk oleh orang-orang
OQuraisy, dengan kekuasaan yang tinggi, harta
vang banyak dan wanits yang cantik. Tapi Habi

menjawab: kalau kamu kiranya mampu meletakan

29 1pid. h.1112



matahari di tangan kanan saya dsn bulan di
tangan kiri saya, namun saya tidak akan mundur
setapakpun dari tugasku ini. Pilihan bagiku
hanya dua, yaitu; Aku berhasil dalam tugasku ini
atau aku akan binasa karenanya.

Demikian tegas-tegasnya jawaban Habi
Huhammad saw. terhadap macam-macam bujukan orang-
orang Quraisy tersebut.

Keteguhan pendirian NHabi ini diikuti
(diteladani) oleh para sahabat beliau dengan
demikian mengesankan pula, seperti yang terjadi atas
diri Bilal. Dalam keadaan terikat, bilal ditidurkan
di atas pasir yang sangat panas dan diimpit batu
yang amat besar dan dipukul, dipsksa untuk merubah
pendiriannya, vang telah mengikuti ajaran MNabi
Mohammad, kembali kepada agamanya yvang lama. Tetapi
Bilal sedikitpun tidak gentar dan tidak bergeser
dari pendiriannya. Yang keluar dari mulutnya hanya-
lah kata-kata: Ahad-Ahad “Tuhan satu”.

Semua sahabat Nabi berpendirian seperti itu.
Karena itulah mereka dapat mencapai bahagina
(keberuntungan) vyang belum pernah ada bandingrnnya
sejak dinia ini ada sampai hari ini.

Allah memang menyatakan, bshwa dengan pendiri-
an yang tegoh seperti Nsbi dan sahabat beliau itulah

keberuntungan itu akan tercapai, seperti vang di-

a0



Firmankan-Nya dalam surat An-Nar ayat 51, yvang
berbunyi:
"Ucapan orang-orang Mu min, apabila mereka diajak
menyelesaikan persoalan yang mereka hadapi kepada
ketentuan Allah dan Rasul-Nya, hanyalah kami
dengar dan kami taati3 mereka inilah orang-orang
vang akan beruntung".

Semua orang sudah mengakui bahwa bekerja
dengan sungguh-sungguh adalah anak kunci dari
keberhasilan. Apsbila s=esuastu usaha dikerjakan
dengan sungguh-sungguh pasti akan berhasil. Orang-
orang Arab mengatakan:

P A
e B

"Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan
mendapat”

Allah dengan tegas sekali memerintahkan kepada
manusia | untuk bersungguh-sungguh di jalan-Hya,
seperti Firman-Nya dalam surat EI:Haj ayat 78:

(VA A1) osh T G (3) S5e 5

"Dan bersungguh-sungguhlah kamu di__jalan Allah
dengan sebenar-benarnya kesungguhan".31

Kemudian Allah dengan tegas puls mengatakan,

bahwa dengan kesungguhan yang demikian itulah Allah

baru  akan membukakan jalan-Nya (keberuntungan) itu
kepada manusia, seperti difirmankan dala surat
Al Ankabut ayat BY:

YO pid, h.553
31 1hid, h.523
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“Dan orang-orang yang bersungguh pada jalan Kamni,
sungguh akan Kami pimpin mereka ke jalan FKami itu
dan Allah segﬂnﬂguhnya beserta orang-orang yang
berbuat bailt’

D. Ayat-Ayat Al-Qur an Tentang Orang-orang Yang Beruntug

1.

Surat Al-A"laa ayat 14: (f iffx;i

"Sesungguhnya beruntunglah oraﬂg orang vang member-
sihkan diri (dengan beriman)”

2. Burat Ali "Imran ayat 130:

3.
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“"Hai corang-orang yang beriman janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertagwalah kaxu
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”

Surat Ali "Imran aymet 104

ﬁ___u-:é--\l‘(“ O Hufh;iﬂ ¢

"Dan  hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
vang menyeru kepada kebajiksan, menyeru kepada yang
ma ' ruf dan wmencegah dari yggg nungkar, merekalah
orang-orang yang beruntung”

321bid. h.838
I31bid, h. 1052
3M1bid, h. 97
35Ihid, h. 93
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Surat Ali "Imran ayat 200:
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"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamn dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah berzsiap siaga
(di perbatasan negerimu) dag bertaqualah kepada
Allah, supaya kamu beruntung®. 8

. Surat At Taubah ayat 88:
2 ol O - ST e 5 O

0 SRR ALTH L (XTI

“"Tetapi Rasulallah dan orang-orang vang beriman
bersama dia, mereka berjihad dengan harta benda
merela dan mereka. Ttulah orang-orang vang mempero-
leh kebaikan; daa mereka itulah (pula) orang-orang
vang beruntung”.

. Surat Al-Maidah ayat 90:
A o 4 1ea 07 “ o, -
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"Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya {(minuman)
hamar, berjudi (bekorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah pegbuatan keji termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuggan-perbuatan
itu agar kamu mendapat keberuntungan® -

361hid, h. 111
I71hid. h. 204
IBrpid, b, 178
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Surat At- Taghnbun ayat 16
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“Maka bertagwalah kamu hkepada Allah menurunt
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah, dan
nafkahkanlsh nafkah yang baik untuk dirimu. Dan
barang siapa yang dipelihara dari kekikiran dir&ﬁya.
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung”.

3911id, h. 942



